




1.1 Latar Belakang 
Enzim sering digunakan di berbagai bidang kegiatan 
dan memiliki peran penting dalam bidang industri, misalnya 
pada industri makanan, minuman, industri tekstil, industri 
kulit maupun industri kertas di Indonesia. Aktivitas enzim 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu konsentrasi substrat, 
suhu, pH [1], konsentrasi enzim, inhibitor dan aktivator [2]. 
Enzim merupakan protein globular yang disintesis didalam 
sel yang berfungsi sebagai biokatalisator [3]. 
Biokatalisator yaitu senyawa yang dapat meningkatkan 
kecepatan reaksi kimia. Suatu enzim dapat mempercepat reaksi 108 
hingga 1011 kali lebih cepat dibandingkan ketika reaksi tersebut 
tidak menggunakan katalis. Seperti katalis pada umumnya, enzim 
dapat menurunkan atau memeperkecil energi aktivasi suatu reaksi 
kimia. Dalam raksi tersebut enzim mengubah senyawa yang 
selanjutnya disebut substrat menjadi suatu senyawa yang baru 
yaitu produk, namun enzim tidak ikut berubah dalam reaksi 
tersebut [4].  
Enzim diproduksi dan digunakan oleh sel hidup untuk 
mengkatalisis reaksi antara lain konversi energi dan metabolism 
pertahanan sel [5]. Enzim bebas memiliki sifat tidak stabil terhadap 
lingkungan [3]. Enzim bebas sebagai katalis memiliki beberapa 
kelemahan diantaranya yaitu sulit didapatkan lagi enzim aktif dari 
campuran reaksi untuk dapat digunakan lagi. Enzim bebas mudah 
terdenaturasi dan mengalami inaktivasi [6]. 
Xilanase merupakan kelompok enzim ekstraseluler yang 
dapat berfungsi menghidrolisis xilan menjadi xilosa (gula 
pereduksi) [7]. Xilanase banyak dibutuhkan diberbagai bidang 
industri, misalnya industri kertas, farmasi, etanol, pakan ternak, 
makanan, dan minuman [8].  Oleh karena itu xialanase sangatlah 
penting untuk diproduksi. Xilanase dihasilkan dari beberapa 
organisme seperti bakteri , protozoa, alga, aktinomisetes, ragi, 
jamur, gastropoda dan antropoda. Trichoderma viride merupakan 
jenis jamur penghasil xilanase. Umumnya masyarakat 
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meggunakan xilanase dalam bentuk enzim bebas yang sebenarnya 
memiliki sifat tidak stabil terhadap lingkungan, stabilitas enzim 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik amobilisasi [10]. 
Amobilisasi enzim adalah suatu proses penahanan pergerakan 
molekul enzim pada tempat tertentu [3]. 
Teknik amobilisasi digunakan agar enzim dapat digunakan 
secara berulang. Amobilisasi enzim dapat dilakukan salah satunya 
dengan menggunakan metode adsorpsi [11]. Metode adsorpsi ini 
merupakan metode amobilisasi yang sederhana dan efektif karena 
tidak menyebabkan perubahan konformasi enzim atau destruksi 
pada pusat aktif enzim [3].  
Mineral yang bisa digunakan sebagai adsorben diantaranya 
yaitu zeolit, alumina, dan silika [11]. Zeolit merupakan 
sekelompok mineral yang terdiri dari oksida rangkap Al2O3, SiO2, 
Fe2O3, CaO dan MgO yang terdapat didalam batuan sedimen. 
Zeolit banyak ditemukan di Indonesia, karena sebagian wilayah 
Indonesia terdiri dari wilayah gunung berapi yang merupakan 
penghasil zeolit [12]. Zeolit alam umumnya mengandung banyak 
pengotor dan memiliki bentuk yang tidak seragam. Sehingga perlu 
dilakukan aktivasi dahulu sebelum digunakan. Pengaktivasian ini 
dapat dilakukan salah satunya secara kimia yaitu dengan 
penambahan asam atau basa [13].  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mesla, 
2014), xilanase yang diamobilkan pada matriks zeolit 
digunakan sebanyak lima kali dengan aktivitas sisa sebesar 
8,627 μg.gr-1.menit-1 . Penurunan aktivitas xilanase amobil saat 
digunakan secara berulang dapat dicegah atau dikurangi bila 
xilanase yang teradsorpi pada zeolit selanjutnya dilapisi 
dengan polimer seperti alginat. 
Zeolit akan mengikat enzim pada permukaan dan Ca-
alginat akan menjebak enzim ketika telah diamobilkan dengan 
matriks zeolit. Metode ini dapat dilakukan dengan mencampurkan 
polimer dengan enzim kemudian dilakukan proses ikatan silang 
sehingga terbentuk struktur kisi yang dapat menjebak enzim. 




Pada penelitian sebelumnya, matriks dengan 
menggunakan penambahan Ca-alginat bertujuan untuk menjebak 
enzim dengan membentuk gel yang kokoh, tidak beracun, dapat 
dilakukan pada suhu ruang dan ekonomis dalam mengerjakannya. 
Sehingga diperoleh hasil kondisi optimum amobilisasi xilanase 
adalah pada konsentrasi alginat 3% dan konsentrasi xilanase 0,314 
mg/mL dengan jumlah enzim yang terjebak 0,849 mg dan aktivasi 
sebesar 17,008 unit (P<0,01).  
Pada penelitian ini akan dikembangkan dan dipelajari 
lebih lanjut mengenai optimasi amobilisasi enzim xilanase dari 
Trichoderma viride pada matriks zeolit Ca-alginat meliputi 
indentifikasi xilanase amobil menggunakan spektrofotometer IR, 
penentuan kondisi optimum amobilisasi xilanase dan efisiensi 
penggunaan ulang xilanase yang amobil. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
1.Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi xilanase terhadap 
jumlah xilanase yang teradsorpsi dan aktivitas xilanase yang 
diamobilkan pada matriks zeolit Ca-alginat ? 
2.Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi alginat terhadap jumlah 
xilanase yang teradsorpsi dan aktivitas xilanase yang 
diamobilkan pada matriks zeolit Ca-alginat? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, batasan masalah 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Enzim xilanase diperoleh dari hasil isolasi Trichoderma viride 
dengan induser tepung klobot jagung. 
2. Enzim xilanase yang diamobilkan pada matriks zeolit Ca-
alginat merupakan ekstrak kasar. 
3. Variasi konsentrasi alginat (1,5; 2; 2,5; 3; 3,5) % w/v dan 
variasi xilanase (1,5; 2; 2,5; 3; 3.5; 4) mg/mL. 
4. Kadar zeolit yang digunakan sebesar 0,1 g dalam temperatur 
kamar dan kecepatan pengocokan 100 rpm selama 3 jam. 




1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui konsentrasi xilanase optimum amobilisasi xilanase 
pada matriks zeolit Ca-alginat 
2.  Mengetahui konsentrasi alginat optimum amobilisasi xilanase 
pada matriks zeolit Ca-alginat 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah mampu memberikan 
informasi mengenai konsentasi optimum xilanase dan konsnetrasi 
optimum alginat amobilisasi xilanase pada matriks zeolit Ca-
alginat. 
